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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Secara keseluruhan rekapitutasi hasil belajar siswa mengontruksi 

permasalahan/isu sudut pandang, argumen dan simpulan dari debat secara 

lisan untuk menunjukkan esensi dari debat menunjukkan, siswa yang 

mencapai hasil belajar dengan kategori sangat baik berjumlah 4 orang atau 

12,90%, kategori baik berjumlah 4 orang atau 12,90%, kategori cukup 

berjumlah 5 orang atau 16,13%, dan kategori kurang berjumlah 12 orang atau 

38,71%, dan kategori tidak baik berjumlah 6 orang atau 19,35%. Hal tersebut 

membuktikan bahwa hasil belajar siswa mengontruksi permasalahan/isu sudut 

pandang, argumen dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan 

esensi dari debat pada kelas X SMK Negeri 3 Gorontalo masih rendah. 

b. Adapun faktor-faktor yang pengaruhi rendahnya hasil belajar siswa tersebut 

yaitu; faktor literasi dengan rata-rata persentase 60,32% dengan kategori 

cukup, faktor kemampuan bernalar/berpikir dengan rata-rata persentase 

59,03% dengan kategori cukup, faktor kemampuan berbicara dengan rata-rata 

persentase 56,45% dengan kategori cukup, faktor etika dengan rata-rata 

persentase 55,81% dengan kategori cukup dan faktor kerja tim dengan rata-

rata persentase sebesar 52,26% dengan kategori cukup.  

5.2 Saran 

Menindaklanjuti simpulan akhir penelitian, peneliti merumuskan sara-

saran sebagai berikut. 

1) Kepada guru  

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa mengontruksi permasalahan/isu sudut 

pandang, argumen dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan 

esensi dari debat, maka kepada guru diharapkan untuk terus melatih 
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kemampuan siswa dalam berbicara, merangsang kemampuan berfikir siswa 

serta memotivasi siswa untuk terus meningkatkan literasi.  

2) Kepada orang tua  

Kepada orang tua siswa diharapkan lebih pro aktif dalam membimbing dan 

mendidik anak untuk berfikir secara kritis, membiasakan anak untuk 

memecahkan permasalahan secara mandiri, mendorong kemampuan anak 

untuk tampil berbicara dihadapan orang manyak, dan mendidik anak untuk 

lebih beretika dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

3) Kepada siswa  

Agar memperoleh hasil belajar siswa mengontruksi permasalahan/isu sudut 

pandang, argumen dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan 

esensi dari debat yang maksimal, maka kepada siswa diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan melalui literasi, melatih keberanian untuk 

berbicara, mempelajari tentang etika dalam berbicara, serta selalu bekerja 

membiasakan diri untuk bekerja sama dengan teman baik dilingkungan 

sekolah maupun luar sekolah.  
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